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BAB 11
KONSEPTUALISASI FIQH LINGKUNGAN
A. Figh lingkungan.
1. Pengertian
1.1. Figh.

Secara etimologis figh berasal dari bahasa Arab yaitu fagiha
yang mempunyai arti mengetahui dan memahami sesuatu (Manzur,
tt: 3450) *.

Pengertian ini didasarkan pada:

a. QS: al-Nisa’ ayat 78:
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Artinya:

Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-
hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun?

b. QS. Al-A’raf ayat 179;
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Artinya:

Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka

Ly i)y 5 S plalt id dalam penjelasannya ibn Manzur mengatakan bahwa terminologi

43 berarti  ~¢dll sebagaimana dalam firman Allah QS: 9 ayat 122 .1 & 154k berarti orang yang
paling tahu dan paham tentang ilmu agama (Manzur, tt: 3450).
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mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai.

c. QS. Al-Taubah ayat 122:
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Artinya:

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

d. Hadis Riwayat Muslim No. 1721:
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Artinya:

Harmalah bin Yahya memberi kabar kepadaku dari Ibn
Wahab, Yunus dari Syihab berkata humaid bin ‘Abdul Rahman
bin ‘Auf berkata saya mendengar Mu’awiyah bin Abi Sufyan
ketika dia berkhutbah berkata “sesungguhnya saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda: barang siapa yang dikehendaki oleh
Allah dalam kebaikan maka dipahamkanlah dia dalam hal urusan
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agama dan sesungguhnya saya adalah orang yang bersumpah dan
demi Allah (HR. Muslim).

Berbeda dengan Fazlur Rahman yang mendefinisikan figh

berdasarkan pada periodisasi historis. Setidaknya ada 3 fase

perkembangan terminologi figh yaitu:

1.

Istilah figh berarti faham (fahm/understanding) yang
menjadi kebalikan dari dan sekaligus menjadi suplemen
terhadap istilah ‘ilm (learning) terhadap nash yakni al-
Qur’an dan Sunnah. ‘llm dimaksudkan dengan menerima
pelajaran oleh karena proses memperoleh ‘i/m itu melalui
riwayat penerimaan seperti menerima esensi ayat al-
Quran dan Hadis. Sementara figh dipakai untuk
memahami dan membuat deduksi dari makna ayat al-
Qur’an dan Sunnah. Dengan demikian figh identik
dengan makna ra’y (pendapat pribadi dari fugaha atau
ahli figh).

Figh dan ‘ilm keduanya mengacu pada pengetahuan yang
berarti menjadi identik. Oleh karena itu kita dapatkan
istilah “ilmu agama” atau “figh tentang materi agama”.
Disini figh mengacu pada pemikiran tentang agama atau
pengetahuan agama secara umum baik itu ilmu kalam,
tasawuf, syari’ah dan lain-lain. Contohnya adalah karya
Abu Hanifah yang berjudul Figh al-Akbar yang berisi
tentang teologi dan tidak mencakup masalah hukum
kecuali satu baris mengenai mash al-khuttain tanpa harus
membasuh kaki.

Figh berarti suatu jenis disiplin dari jenis-jenis
pengetahuan Islam atau ilmu-ilmu keislaman. Yakni
hanya disiplin “hukum Islam, “hukum positif Islam” atau
“ilmu hukum Islam”. Sebagai sebuah disiplin ilmu berarti
merupakan sebuah produk vyaitu produk pengetahuan
fugoha atau mujtahid (Rahman, 1979 :101-4).

Secara terminologis figh adalah:
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Figh adalah ilmu tentang hukum syara’ yang bersifat praktis
yang digali dari dalil-dalil yang terperinci atau kumpulan hukum
syara’ yang bersifat praktis yang dihasilkan dari dalil-dalil yang
terperinci (Khalaf, 1978: 11).

Definisi yang dikemukakan oleh Wahab Khalaf tersebut
mengandung empat substansi pokok dalam figh yaitu:

1. Figh adalah ilmu tentang hukum syar’i sekaligus kumpulan
hukum syar’i. Hukum syar’i yang dimaksud adalah sesuatu yang
berasal dari kehendak Allah (Syarifuddin, 1997: 3). Jadi figh
adalah bersifat naqli yaitu didasarkan pada hukum Allah.

2. Figh bersifat praktis (‘amaliyyah) yaitu menekankan aktualisasi
pada kehidupan sehari-hari dan merupakan tindakan manusia
yang bersifat lahir saja.

3. Figh adalah ilmu iktisabiyah vyaitu hasil kajian, analisis,
penelitian, generalisasi, penemuan dan penetapan hukum. Jadi
figh adalah hasil penemuan mujtahid dalam hal-hal yang tidak
dijelaskan dalam nash.

4. Didasarkan pada dalil-dalil yang terperinci dalam menemukan
hukum-hukum Allah yang tidak terdapat dalam nash.

Dalam penelitian ini yang dinamakan figh adalah definisi figh
secara terminologis yaitu ilmu tentang hukum syar’i yang bersifat
amaliyah yang digali dari dalil-dalil yang terperinci. Konsekuensi

logis dari definisi tersebut adalah bahwa:
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1. Setiap orang yang telah memenuhi syarat untuk berijtihad dan
kompetensi ilmunya mumpuni maka berhak untuk melakukan
penggalian hukum syar’i. Walhasil penggalian hukum syar’i bisa
dilakukan oleh siapapun tidak terbatas hanya kalangan tertentu
sebagaimana telah disyaratkan oleh kalangan ulama. Seorang
mahasiswa dalam melakukan tugas akhir studi bisa melakukan
penggalian hukum dan kesimpulannya dianggap sah asalkan
metodologinya benar dan sahih.

2. Figh berkaitan dengan tingkah laku manusia di dunia dalam segala
bidang. Tidak hanya bidang ibadah saja akan tetapi juga bidang
mu’amalah, politik, pidana begitu juga interaksi manusia dengan
lingkungan sekitarnya.

Lingkungan.

Definisi lingkungan beraneka macam tergantung latar
belakang pemberi definisi. Definisi lingkungan dari perspektif
ekonomi berbeda dengan definisi lingkungan dari sudut politik,
sosial, budaya dan lain sebagainya. Maka dari itu dalam penelitian
ini definisi lingkungan disesuaikan dengan maksud terminologi
lingkungan itu sendiri yaitu lingkungan hidup. Akan tetapi tidak
serta merta mengabaikan definisi lingkungan dari berbagai sudut
pandang keilmuan tertentu.

Pengertian lingkungan menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia adalah 1) daerah yang termasuk di dalamnya, 2) bagian
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wilayah di kelurahan yang merupakan lingkungan kerja pelaksanaan
pemerintahan desa, 3) golongan, 4) semua yang mempengaruhi
pertumbuhan manusia atau hewan (Alwi dkk, 2007: 675).

Sementara menurut pasal 1 UU No. 32 tahun 2009 tentang
Lingkungan hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia
dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain
(www.menlh.go.id).

Lingkungan adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada
dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita
(Soemarwoto, 1977: 30). Sementara Emil Salim mendefinisikan
lingkungan adalah segala benda, kondisi keadaan dan pengaruh yang
terdapat dalam ruang yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang
hidup termasuk kehidupan manusia (Salim, 1979: 34)

Padanan terminologi lingkungan dalam bahasa Inggris adalah
environment atau bi ‘ah dalam bahasa Arabnya. Definisi environment
adalah kondisi, dan lingkungan sekitar yang mempengaruhi
kehidupan seseorang (Hornby, 1995: 387).

Untuk mendukung definisi figh lingkungan maka pengertian
yang tepat adalah pengertian sebagaimana dalam pasal 1 UU No. 32
Tahun 2009 tentang lingkungan hidup. Pengertian lingkungan yang

diinginkan adalah lingkungan hidup yaitu kesatuan ruang dengan
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semua benda, daya, keadaan dan mahluk hidup termasuk manusia
dan prilakunya yang mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan
manusia serta mahluk hidup lainnya (Alwi dkk, 2007: 675).

Jadi definisi lingkungan mencakup seluruh jenis dan spesies
mahluk hidup tidak hanya manusia.
Figh lingkungan.

Terminologi figh lingkungan tidak berbeda dengan figh
munakahat, figh mawaris, figh jinayat dan lain sebagainya.
Analoginya bahwa figh mempunyai obyek kajian yang berbeda-
beda. Jikalau figh mengkaji masalah tentang pernikahan maka
dinamakan figh munakahat, jikalau obyeknya mengkaji masalah
waris dinamakan figh mawaris. Figh lingkungan terdiri dari dua kata
figh dan lingkungan. Ilmu figh tidak bisa berdiri sendiri karena
membutuhkah obyek kajian. Sementara lingkungan adalah obyek
kajian figh, jadi figh lingkungan adalah figh yang mengkaji masalah
lingkungan dan interaksi manusia terhadap lingkungan sekitarnya
yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan manusia serta mahluk
hidup lainnya (Abdillah, 2005: 59). Adapun pelakunya adalah
prilaku orang Islam dalam kehidupan sehari-hari terhadap
lingkungan sekitarnya. Kalau didefinisikan secara terperinci figh
lingkungan adalah hukum syar’i yang mengatur tentang prilaku
muslim terhadap lingkungan yang bertujuan mencapai kesejahteraan,

kemaslahatan dan tujuan hidup manusia serta mahluk hidup lainnya
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yang didasarkan pada dalil-dalil terperinci baik itu dalil nagli —al-
Qur’an dan Sunnah- maupun dalil aqgli —ijtihad-. Definisi ini
merupakan kesimpulan yang diambil oleh penulis berdasarkan pada
arti terminologi perkata dari unsur pembentuk istilah figh
lingkungan.

Menurut penulis kajian figh lingkungan dititikberatkan pada
keseimbangan ekologis yaitu adanya hubungan harmonis antara
manusia dan lingkungan sekitarnya serta hubungan yang saling
menguntungkan (simbiosis mutualisme) antara semua spesies di
dunia dengan tujuan tercapainya kemaslahatan dan kesejahteraan
spesies manusia maupun spesies lain. Maka dari itu dalam figh
lingkungan dibahas tentang prilaku pelestarian lingkungan Islami
(figh pelestarian lingkungan) dan figh pembangunan Islami. Prinsip
pelestarian yang dimaksud bukanlah melestarikan sumber daya alam
tersebut akan tetapi daya dukung alam (Abdillah, 2005: 61). Daya
dukung alam merupakan salah satu dari 4 komponen yang saling
mempengaruhi dalam ekologi manusia (Wardhana, 2009: 11). Dalam
faktanya daya dukung alam adalah semua hal yang mendukung
terhadap sumber daya alam misalnya dalam penggunaan air dan
upaya untuk melestarikannya adalah bukan melestarikan air itu
sendiri akan tetapi melestarikan semua hal yang mendukung adanya

sumber air dalam hal ini adalah penanaman dan penjagaan terhadap
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pohon atau tumbuhan yang merupakan spesies pendukung air
tersebut.

Adapun hukum syar’i yang dimaksud adalah wajib, sunah,
mubah, makruh dan haram yang umum dikenal dengan hukum
taklifi.?

2. Dasar-dasar figh lingkungan
2.1. Nagli:
2.1.1. Al-Qur’an.
a. Surat al-Isra’ ayat 70:
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Artinya:

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam. Kami sediakan lingkungan dengan daya
dukungnya. Kami pun memberikan kelebihan tertentu bagi
manusia dibandingkan dengan makhluk lain.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia
mempunyai  kelebihan dibandingkan makhluk lain.
Kelebihan manusia itu terdapat dalam potensi fisik dan
potensi spiritual. Potensi fisik seperti tubuh yang sempurna,

kemampuan berbicara dan kemampuan beradaptasi

% Pembagian hukum taklifi ini berdasarkan kesepakatan jumhur. Macam-macam hukum
taklifi ini berbeda dengan pembagian hukum taklifi menurut Syi’ah Imamiyah. Syi’ah Imamiyah
membagi hukum taklifi menjadi 4 yaitu wajib, nadb (sunah), Aurmah (haram) dan makruh
(Abdurrahman, 1992: 52).
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(Abdillah, 2001: 173-180). Sementara potensi spiritual
terbagi dalam 3 hal yaitu: potensi rasional, potensi moral
dan potensi spiritual relegius (Abdillah, 2001: 180-200).

Maka dari itu manusia mempunyai tugas yang lebih
berat dibandingkan dengan makhluk lain. Manusia dengan
2 potensi yang dimiliki harus bisa menjaga dan
melestarikan lingkungan. Menjaga dan melestarikan
lingkungan menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh manusia.

. Surat Ali Imran ayat 110:
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Artinya:

Kamu adalah sebaik-baiknya umat karena berhasil
mewujudkan kehidupan berkualitas, menyuruh kepada
kebaikan —pelestarian lingkungan-, dan melarang berbuat
kerusakan.

Ayat diatas menerangkan tentang tugas manusia
untuk menyuruh kepada kebaikan dalam hal ini menjaga
dan melestarikan lingkungan dan melarang untuk berbuat
kerusakan.

. Surat Hud ayat 61:

}//,/a.a/ .,E"’/u ;/1.‘/_/;
Artinya:
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Dia (Allah) telah menciptakan kamu dari unsur
tanah dan memerintahkan kamu untuk memakmurkan,
mengelola lingkungan.

Pelajaran yang bisa kita ambil dari ayat diatas
adalah bahwa tugas manusia sekali lagi adalah menjadi
pelestari dan penjaga lingkungan karena unsur awal
penciptaan manusia berasal dari tanah. Maksud dari
memakmurkan bumi adalah mengelola lingkungan secara
baik dan benar™ dalam perspektif ekologis.

d. Surat al-Bagarah ayat 164:

Artinya:

Dan Allah menurunkan air hujan yang
menyuburkan bumi sebagai lingkungan tempat persebaran
satwa....

Ayat diatas menerangkan bahwa bumi menjadi
subur dikarenakan adanya air dan merupakan tempat
kehidupan bagi semua satwa maka dari itu manusia harus
menjaga keberadaan dan kelestarian air bagi semua mahluk
dan jangan sekali-kali mencemari air dengan berbagai zat
yang membahayakan kehidupan mahluk lain.

e. Surat al-Bagarah ayat 11:
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Artinya:

Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah
kamu merusak”. mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
adalah pelestari lingkungan.”

Pelajaran yang dapat diambil dari ayat diatas adalah
manusialah yang sering melakukan kerusakan di muka
bumi ini akan tetapi manusia selalu mengingkari prilakunya
tersebut dan selalu mengatakan manusialah yang
melestarikan lingkungan.

2.1.2. Hadis

a. Hadis Sahih Bukhari No. 2152 :
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Artinya:

Telah dikabarkan kepada kita dari Qutaibah bin
Sa’id dan Abu ‘Awanah, dikabarkan kepadaku dari ‘Abd
Rahman bin al-Mubarak dan Abu ‘Awanah dari Qutadah
dari Anas bin Malik RA. berkata: Rasul SAW bersabda
seorang muslim tidak menanam tanaman atau menanam
tumbuh-tumbuhan kemudian seekor burung, manusia atau

binatang memakan dari tanaman itu melainkan baginya
adalah sedekah.’

* Banyak hadis semacam ini lih. Muttafaq ‘alaih dalam /u’/u’ al-marjan hadits ke 1001,
Sahih Bukhari hadis No. 5553, Sahih Muslim hadis no: 2900,2901, 2902, Musnad Ahmad hadis
no: 4, 51, 274, 15991.
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Hadis diatas menjelaskan kepada kita bahwa
aktivitas menanam pohon atau tanaman apapun merupakan
pekerjaan yang mulia sehingga apapun dari tanaman
tersebut jikalau diambil orang atau dimakan burung atau
hewan merupakan sebuah sedekah.

b. Hadis Riwayat Bukhari no. 2167:
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Artinya: ,
Yahya bin Bukair telah mengabarkan dari Lais dari
‘Abdullah bin Abi Ja’far dari Muhammad bin Abdur
Rahman dari ‘Urwah dari ‘Aisyah RA dari Nabi SAW
bersabda: barang siapa menghidupkan tanah tak bertuan

maka itu menjadi miliknya. ‘Urwah berkata begitulah
Umar memutuskan dalam kepemimpinann ya.4

Pelajaran yang dapat diambil dari hadis di atas
adalah menjadikan lahan tak bertuan atau tidak produktif
menjadi lahan yang produktif merupakan pekerjaan yang

layak mendapat imbalan. Adapun imbalannya adalah status

hak kepemilikan lahan tersebut.

* Banyak hadis serupa lihat HR. Muslim No. 2862, 2864, 3020, HR. Abu Dawud No.
2073, HR. Ahmad No. 23737, HR. Tirmizi No. 1299, 1300, 1305.
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c. Hadis Riwayat Ahmad No. 12435:
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Artinya:

Waki’ telah mengabarkan dari Hammad ibn
Salamah dari Hisyam dari Anas bin Malik berkata:
Rasulullah SAW telah bersabda: Jika tiba waktunya hari
kiamat, sementara ditanganmu masih ada benih tumbuhan
maka tanamlah segera.

Hadis ini menuntut kepada manusia agar menjaga
lingkungan demi masa depan umat manusia. Tuntutan itu
tidak hanya sekarang akan tetapi sepanjang masa bahkan
sampai hari kiamat tiba. Tuntutan pelestarian alam ini bisa
kita lakukan kapan dan dimana saja dengan menanam
pohon demi masa depan dan terjaganya lingkungan.

d. Hadis Riwayat Bukhari No. 2272:
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Artinya:

Abu al-Yaman menceritakan dari Syu’aib dari Zuhri
berkata Thalhah bin Abdullah bercerita kepadaku
sesungguhnya ‘Abdurrahman bin ‘Umar bin Sahal telah
memberitakan bahwa Sa’id bin Zaid RA telah berkata: saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: barang siapa
mendholimi sejengkal tanah maka Allah akan memborgol
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tangannya dengan tanah tujuh puluh kali lebih besar dari
tanah yang diambilnya.’

Pelajaran yang dapat kita ambil dari hadis di atas
adalah jangan sekali-kali kita mendholimi tanah. Artinya
jangan sekali-kali kita memperlakukan tanah semena-mena
tanpa adanya program atau menejemen yang baik. Tanah
harus dikelola dengan baik dengan mempertimbangkan
manajemen pengolahan tanah sehingga unsur hara, struktur
tanah terjaga.

2.2. Aqli:
2.2.1. Magqasid as-Syari’ah.

Hukum diturunkan demi kepentingan dan kemaslahatan
manusia (Syatibi, 2004: 219-411) karena hukum diturunkan
kepada manusia. Konsep figh lingkungan didasarkan pada
adanya kepentingan dan kemaslahatan manusia yang harus
dilindungi karena jika tidak dilindungi berakibat terhadap
kehancuran kehidupan manusia secara total (Wahyudi, 2006:
45). Perlindungan dan pemeliharaan lingkungan (hifd al-bi’ah)
merupakan kemaslahatan manusia pada saat sekarang karena
jikalau lingkungan rusak maka akan membahayakan sendi-
sendi kehidupan manusia. Sekedar contoh jikalau hutan gundul

maka akibat yang dirasakan adalah banjir bandang, longsor,

> Lihat HR. Muslim No. 3024.
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erosi tanah dan yang tak kalah bahayanya adalah pemanasan
global (global warming) yang berakibat semakin panasnya
suhu bumi dan naiknya permukaan air laut. Kenaikan suhu dan
permukaan air laut mempunyai efek karambol yaitu
menenggelamkan dataran rendah, beberapa spesies mahluk
hidup mati, iklim tidak menentu dan danau es (gletser) di kutub
utara dan selatan mencair.

Kemaslahatan primer manusia dalam khazanah figh
disebut daruriyyat. Dalam khazanah figh kemaslahatan
manusia dibedakan menjadi tiga yaitu kemaslahatan primer
(daruriyyat),  kemaslahatan  sekunder  (hajjivaf)  dan
kemaslahatan tersier (tahsiniyyat) (Syatibi, 2004: 221).
Kemaslahatan primer atau daruriyyat terdiri atas segala sesuatu
yang mendasar dan esensial terjaganya kepentingan dunia dan
akhirat. Daruriyyat adalah segala sesuatu yang bila tidak
tersedia akan menyebabkan rusaknya kehidupan (al-Syatibi,
2004: 221). Ini terkait dengan empat hal; ‘ibadah, ‘adat,
mu’amalat, dan  jinayat. lbadah mengacu kepada
mempertahankan agama; misalnya menjaga keimanan,
mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat, zakat, puasa, haji
dan semacamnya. Adat mengacu kepada perlindungan jiwa dan
akal; misalnya makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal.

Muamalat mengacu kepada perlindungan keturunan dan harta,
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juga perlindungan terhadap akal. Sedangkan jinayat mengacu
kepada amar ma'ruf dan nahi mungkar (al-Syatibi, 2004: 221-
222). Daruriyyat ini ada 5 macam yaitu: menjaga agama (Aifd
ad-din), jiwa (hifd an-nafs), akal (hifd al-‘aql), keturunan (hifd
an-nasl), dan harta (hifd al-mal).® Adapun cara kerjanya adalah
secara berurutan dari ad-din, an-nafs, al-‘aql, an-nasl dan al-
mal. 5 macam kemaslahatan primer ini dikenal dengan
daruriyyat al-khamsah. Latar belakang as-Syatibi merumuskan
daruriyyat al-khamsah ini dikarenakan pada waktu itu lima hal
inilah yang menjadi kebutuhan pokok manusia (Syatibi, tt: 2-
3).

Hajjiyat berada sedikit di bawah level daruriyyat, yaitu
segala sesuatu yang sangat penting bagi perlindungan hak yang
dimaksud, tapi tidak sedemikian darurat. Berbeda dengan
daruriyyat, jika hajjiyat tidak terpenuhi, maka hak tersebut
masih bisa terlindungi, kendatipun sangat lemah. Hajjiyat juga

berlaku pada ibadah, adat, muamalat, dan jinayat. lbadah;

® Para ulama berbeda pendapat dalam hal urutan pembagian ini karena penentuan urutan
merupakan persoalan ijtihadi bukan naqgly. Al-Syatibi sendiri berbeda-beda dalam hal menentukan
urutannya. Dalam al-muwatagat ada 2 macam redaksi yaitu pertama, agama (ad-din), jiwa (an-
nafs), akal (al-‘aql), keturunan (an-nasl), dan harta (a/-mal). Kedua, agama ((ad-din), jiwa (an-
nafs), keturunan (al-nasl), harta(a/-mal) dan akal (al-‘aql) (Syatibi, 2004: 222). Sementara dalam
kitab Bahrul al-Muhit, al-Zarkasyi menempatkan jiwa (an-nafs) pada urutan pertama kemudian
harta (al-mal), keturunan (an-nasab), agama ((ad-din) dan akal (al-‘aq/) (Zarkasyi, 1993: 612).
Sedangkan menurut al-Amidi adalah agama (ad-din), jiwa (an-nafs), keturunan (an-nasl), akal (al-
agl) dan harta (al-mal) (Amidi, 1991: 252). Bagi al-Qarafi urutannya adalah: jiwa (an-nufus),
agama (al-adyan), keturunan (al-ansab), akal (al- ‘uqul), harta (al-amwal atau al-a’rad) (Qarafi, tt:
391). Sementara menurut al-Ghazali adalah: agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-‘aqgl),
keturunan (an-nasl) dan harta (a/-mal) (Ghazali, 1997: 153).
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seperti dispensasi bagi orang sakit untuk tidak berpuasa di
bulan Ramadhan. Adat; seperti dibolehkannya berburu dan
mengkonsumsi makanan yang halal. Muamalat; seperti jual
beli, penanaman modal dan semacamnya. Jinayat; mengenakan
denda bagi pembunuh yang berakal (al-Syatibi, 2004: 222).
Tahsiniyyat adalah hal-hal yang tidak mendesak dan
sangat tidak penting bagi perlindungan hak. Namun jika
terpenuhi, tahsiniyyat akan menyempurnakan pelaksanaan hak-
hak yang lain. Seperti daruriyyat dan hajjiyat, tahsiniyyat juga
mengacu kepada empat hal tadi. Ibadah; seperti menghilangkan
najis, menutup aurat, melakukan banyak nawafil untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan, serta shadagah dan
semacamnya. Adat; seperti menjaga kesopanan ketika makan
dan minum, menjauhi makanan dan minuman yang najis.
Muamalat; seperti larangan menjual barang-barang najis,
larangan terhadap perempuan untuk menjadi imam shalat, dan
melarangnya untuk menikahkan dirinya sendiri tanpa seorang
wali. Jinayat; seperti larangan bagi orang merdeka untuk
membunuh hamba sahaya, larangan membunuh perempuan,
anak kecil dan pendeta ketika perang (al-Syatibi, 2004: 223).
Dalam  perkembangannya  kemaslahatan  primer
(daruriyyat al-khamsah) ternyata tidak hanya lima akan tetapi

menjadi enam (daruriyyat al-sitt) ditambah Aifd al-’ird
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(menjaga kehormatan) (Yafie: 2006: 224) sebagai komponen
tersendiri. Kemaslahatan primer manusia ternyata berubah
seiring dengan perubahan tempat dan waktu. Masalah
lingkungan hidup pada saat sekarang merupakan kemaslahatan
asasi/primer selurun manusia di dunia maka dari itu
perlindungan terhadap lingkungan (4ifd al-bi’ah) bisa
disejajarkan dengan perlindungan terhadap akal, agama, jiwa,
nasab dan properti. Walhasil perlindungan lingkungan hidup
(hifd al-bi’ah) merupakan komponen utama dari kemaslahatan
primer (daruriyyat) manusia maka dari itu kemaslahatan primer
(daruriyyat) sekarang bukanlah lima akan tetapi menjadi enam
(daruriyyat al-sitt) yaitu 1) perlindungan jiwa (Aifd an-nafs), 2.
perlindungan akal (4ifd al-‘aql), 3. perlindungan agama (Aifd
ad-din), 4. perlindungan Kketurunan (hifd an-nasl) 5.
perlindungan properti (A4ifd al-mal) dan 6. perlindungan
lingkungan hidup (hifd al-bi’ah) (Yafie: 2006: 225)". Maka
dari itu figh lingkungan hidup (figh al-bi’ah) merupakan
penjabaran sekaligus pemahaman dari kemaslahatan primer
manusia yang semula lima menjadi enam. Penjabaran sekaligus
pemahaman terhadap tujuan syari’ah ini bukan tanpa dasar

karena secara teoritis maqasid syari’ah merupakan sebuah

’. Lihat juga argumentasi Mujiyono Abdillah dalam membangun konsep figh lingkungan
(Abdillah, 2005: 59-60).
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metode penggalian hukum (Wahyudi, 2007: 13) bukan sebuah

doktrin yang statis akan tetapi selalu berubah-ubah.

Melindungi dan melestarikan lingkungan hidup juga
bertujuan untuk kemaslahatan manusia. Kemaslahatan
merupakan salah satu dari dasar syari’at Islam (Zuhaily, tt: 45).
Maslahah adalah berbuat kebaikan dan menghindari kerusakan.
Maslahah terbagi menjadi 3 yaitu:

a. Maslahah mu’tabaroh adalah maslahah yang ditunjukkan
adanya petunjuk dari syari’ baik langsung maupun tidak
langsung yang menjadi alasan dalam menetapkan hukum.

b. Maslahah mulgah yaitu maslahah yang ditolak yakni
maslahah yang dianggap baik oleh akal akan tetapi tidak
dibenarkan oleh syara’.

C. Maslahah mursalah atau istislah yaitu apa yang dianggap
baik oleh akal dan sesuai dengan tuntutan syara’ namun
tidak ada petunjuk dari nash yang membolehkan ataupun
menolaknya (Syarifuddin, 2008: 329-332).

Perintah perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup
di dalam nash al-Qur’an maupun hadis yang secara jelas (sar7h)
menyebutkan Aifd al-bi’ah tidak ada, maka dari itu
perlindungan dan pelestarian lingkungan digali berdasarkan

kemaslahatan dalam hal ini perlindungan dan pelestarian
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lingkungan hidup merupakan maslahah mursalah. Adapun

kehujjahan mas/ahah mursalah bisa diterima jikalau:

a. Kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan hakiki yaitu
betul-betul  mendatangkan manfaat dan  menolak
kemudharatan.

b. Kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan umum bukan
kemaslahatan individu.

c. Tidak bertentangan dengan nash maupun ijma’ (Zein, 2005:
152-3).

‘Urf.

Konsep perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup
juga didasarkan pada urf atau ‘adah (adat). Adat merupakan
salah satu dari lima kaidah fighiyyah yang dijadikan landasan
hukum (Suyuti, tt: 63). Adat adalah suatu tradisi yang
berkembang di masyarakat yang dijadikan landasan sekaligus
sumber penetapan hukum (Asmani, 2007: 346). Adat atau
kearifan lokal sudah menjadi sumber hukum Islam sejak masa
Nabi dan sahabat, misalnya khitan, bai’ as-salam , gisas dan
lain sebagainya (Lukito, 1998: 6-15). Adat bisa dijadikan
sumber hukum Islam dengan syarat tidak bertentangan dengan
nash (al-Qur’an dan Sunnah).

Kearifan lokal perlindungan dan pelestarian lingkungan

hidup di Indonesia beraneka ragam misalnya orang Jawa dalam



223

38

melindungi hutan, dibuat cerita-cerita mistik seperti hutan
merupakan tempat yang angker dan membahayakan. Maka dari
itu jangan sekali-kali masuk hutan dan merusak pepohonannya.

Semua itu dilakukan untuk menjaga keseimbangan
ekologis antara mikro kosmos (jagad cilik) dengan makro
kosmos (jagad gedhe). Reasoningnya adalah jikalau bumi
tempat berpijak manusia ini rusak maka otomatis akan
berimbas terhadap kehidupan manusia. Maka dari itu upaya
perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup dengan
berbagai cara bisa diterima selama adat itu baik dan berguna,
tidak bertentangan dengan nash dan tidak mendatangkan
kerusakan.
Syaz az-zari ah

Zari’ah adalah wasilah atau perantara. Yang
dimaksudkan adalah sesuatu yang menjadi perantara ke arah
perbuatan yang diharamkan atau dihalalkan (Zahrah, 2008:
438). Lebih jelasnya zari’ah bisa dilihat dari akibat suatu
perbuatan. Misalnya pembalakan liar akan mengakibatkan
bencana lingkungan maka perbuatan pembalakan liar
hukumnya haram karena akibat yang ditimbulkan adalah
kerusakan yang mana kerusakan adalah sesuatu yang dilarang

olen Allah SWT. Maka dari itu suatu perbuatan bisa
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dikategorikan halal, haram, wajib, sunnah dan makruh dilihat
dari akibat yang ditimbulkan.

Perlindungan dan pelestarian lingkungan merupakan
perbuatan yang bertujuan untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan demi masa depan manusia dan semua spesies lain
maka dari itu perbuatan ini merupakan perbuatan wajib karena
akan berdampak pada kelestarian dan pemeliharaan demi masa
depan manusia dan spesies lain. Jikalau tidak dilaksanakan
maka akibat yang ditimbulkan adalah bencana bagi semua
spesies maka wajib hukumnya melindungi dan melestarikan
lingkungan hidup.

Doktrin Kitab Klasik.

Sebenarnya persoalan lingkungan sudah dibahas dalam
figh klasik akan tetapi tidak dalam satu bab khusus seperti bab
munakahat, jinayat ataupun mawaris. Kalau kita mencermati
sistematika pembahasan dalam kitab-kitab figh klasik seperti
kitab a/-Umm karya Imam Syafi’i akan kita temui ada satu bab
khusus yang membahas tentang ihya’  al-mawat
(menghidupkan tanah gersang) (Syafi’i, 1968:230-1). Dalam
bab ini dibahas tentang status kepemilikan lahan, batas-
batasnya dan juga peruntukan lahan tersebut (Syafi’i,
1968:230-1). Sistematika seperti ini bisa dijumpai dalam semua

kitab figh klasik seperti kitab Mugni al-Muhtaj ila Ma’rifati
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Ma’ani al-Faz al-Minhaj karya Muhammad Hatib asy-Syarbini,
Asna al-Matalib Syarh Raudatul Talib karya Zakariyya bin
Muhammad bin Zakariyya al-Ansari dan Zainuddin Abu Yahya
as-Sanyaki, Majmu’ Syarh al-Muhazzab karya Imam Abi
Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi dan lain
sebagainya. Ini menunjukkan bahwa pelestarian lingkungan
merupakan bagian penting dalam ajaran Islam.
B. Figh Pelestarian Lingkungan
1. Pelestarian Lingkungan.

Pelestarian lingkungan adalah upaya pengelolaan sumber daya
lingkungan yang menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan
menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya (Alwi dkk, 2007:
665). Dalam hal ini yang dilestarikan bukanlah sumber daya lingkungan
itu sendiri akan tetapi daya dukung lingkungan (Abdillah, 2005: 61).
Dalam kajian fighiyyahnya pelestarian lingkungan ini didasarkan pada

Surat Lugman ayat 20 sebagai berikut:

Artinya:

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menjadikan
sumber daya alam dan lingkungan sebagai daya dukung lingkungan bagi
kehidupanmu secara optimum dan di antara manusia ada yang
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membantah tentang kekuasaan Allah tanpa arguentasi ilmiah, landasan
etik dan tanpa referensi yang memadai.

Pelajaran yang dapat diambil dari ayat diatas adalah bahwa segala
sesuatu yang diciptakan oleh Allah diperuntukkan bagi manusia dan
manusia berkewajiban untuk menjaga, melindungi, mengelola dan
melestarikannya demi kepentingan dan kemaslahatan manusia.

Menurut UU No 32 Tahun 2009 tentang Lingkungan Hidup,
pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah rangkaian upaya untuk
memelihara kelangsungan daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup. Daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk mendukung perikehidupan manusia, mahluk hidup lain dan
keseimbangan antarkeduanya. Jadi pelestarian lingkungan hidup tidak
hanya untuk kepentingan manusia akan tetapi untuk seluruh spesies
mahluk hidup demi terjaganya keseimbangan ekosistem lingkungan hidup.

Daya dukung lingkungan bisa rusak dikarenakan 2 hal yaitu faktor
internal (dari dalam bumi/alam sendiri) dan faktor eksternal (karena ulah
manusia) (Wardhana, 2009: 16). Lebih lanjut UU No 32 Tahun 2009
dalam pasal 67 mewajibkan kepada setiap orang untuk memelihara
kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengendalikan pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan hidup.

. Pelestarian lingkungan dalam Islam:
Dalam pembahasan kali ini akan dibahas tentang bentuk-bentuk

pelestarian lingkungan dalam Islam yang merupakan warisan klasik yang
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sampai sekarang masih berlaku dan bahkan merupakan salah satu bentuk
pelestarian lingkungan yang diakui oleh dunia. Bentuk pelestarian
lingkungan ini sering dibahas dalam Kkitab-kitab figh klasik. Adapun
pelestarian lingkungan dalam Islam adalah sebagai berikut:
2.1. Thya’ al-mawat.
Secara etimologis ihya’ al-mawat berasal dari dua kata yaitu
“ihya” dan “mawat”. /hyaberasal dari akar kata “ahya — yuhyi” yang
berarti menghidupkan. Sementara a/-mawat berarti lahan mati atau
gersang alias tidak produktif. Dalam kajian figh, ihya’ al-mawat
adalah pelestarian lingkungan demi terjaganya ekosistem dan
diambil manfaatnya secara benar dan tidak berlebihan terhadap tanah
yang tidak bertuan (Al-Kurdi, tt: 300). Pengertian ihya’ al-mawat
mengalami  perluasan makna yaitu mencakup penghijauan,
pemanfaatan, pemeliharaan dan penjagaan terhadap tanah yang tidak
produktif.
Dasar hukum 7hya’ al-mawat adalah:

1. Qur’an surat an-Nahl ayat 10-11 sebagai berikut:
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Artinya:

Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit
untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya
(menyuburkan)  tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu (10) Dia
menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu beraneka macam
flora. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan (11).

2. Hadis Riwayat Bukhari N0.2167:
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Artinya:
Yahya bin Bukair bercerita dari Lais dari ‘Ubaidillah bin
Abi Ja'far dari Muhammad bin ‘Abdirrahman dari ‘Urwah dari
‘Aisyah  RA dari Nabi SAW bersabda: barang siapa
menghidupkan lahan tidur yang tidak bertuan maka ia berhak
atasnya. ‘Umar memutuskan seperti itu dalam
kepemimpinannya.
Kategori ihya’ al-mawat menurut Sayid Sabiq adalah:
a. Lahan terlantar perkotaan.
b. Lahan tidur atau mati yang berada di kawasan pedalaman dan
tertinggal oleh kemajuan zaman (Sabiq, 2000: 136).
Sementara dalam sejarah pemerintahan Umar bin Khattab
lahan hak milik yang ditelantarkan selama 3 tahun maka hak
kepemilikannya gugur dan pemerintah berhak mengambil alih

kepemilikannya. Maka dari itu menjadikan lahan tidak produktif

menjadi produktif merupakan salah satu cara untuk melestarikan
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lingkungan. Dalam aplikasinya harus dibuat peraturan penguasaan
lahan yang disahkan oleh pemerintah untuk melindungi praktek iaya’
al-mawat ini dengan tujuan kemaslahatan manusia.

Hukum ihya’ al-mawat ini adalah sunnah mu’akkadah.

2.2. Harim

Harim adalah lahan atau kawasan yang sengaja dilindungi
untuk melestarikan sumber-sumber air misalnya sumur, danau,
sumber mata air, sungai dan aliran air (Mangunjaya, 2009: 33). lbnu
Taimiyah menyebut istilah Aarim dengan arfag (Taimiyah, tt: 161).
Makna arfag lebih luas dari harim. Lebih lanjut Ibn Taimiyah
mendefinisikan arfag adalah khalayak umum memfungsikan lahan
untuk pasar, jalan, lahan konservasi dan area peristirahatan
(Taimiyah, tt: 161). Arfaq ini dibagi menjadi 3 yaitu: untuk lahan
konservasi, untuk jalan dan perempatan dan untuk fasilitas publik
lainnya.

Adapun hukum harim | arfaq tergantung fungsinya. Jikalau
difungsikan untuk area peristirahatan dan konservasi air maka
hukumnya adalah boleh (sunnah) atau istilah lbnu Taimiyah
ahagqun biha. Jikalau difungsikan untuk jalan dan perempatan

hukumnya diserahkan pada pemerintahan masing-masing.
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2.3. Hima
Hima adalah suatu kawasan khusus yang dilindungi oleh
pemerintah atas dasar syari’at Islam guna melestarikan hidupan liar
serta hutan (Mangunjaya, 2005: 53).
Dasar dari disyari’atkannya Aima ini adalah:
a. HR. Bukhari No. 2198 Kitab Masagah Bab la hima illa hima

Allah wa Rasulihi.
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Artinya:

Yahya bin Bukair menceritakan dari Lais dari Yunus
dari ibn Shihab dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah dari
Ibn ‘Abbas RA sesungguhnya Sha’bu bin Jusamah berkata:
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “tidak ada lahan
konservasi (hima) kecuali milik Allah dan RasulNya dan

diriwayatkan lagi bahwa Nabi SAW membuat lahan hima di
an-Nagi lalu Umar di as-Sharaf dan ar-Rabazah.?

b. HR. Abu Daud No. 1740 (Kitab Manasik Bab Fi Tahrim al-

Madinah)
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® Baca juga HR. Abu Daud No. 2679 (Kitab al-haraj wa al-imarah wa al-fai’ Bab fi al-ardi
yahmiyaha al-imam wa ar-rajul).



46

Artinya:

Muhammad bin ‘Ala’ bercerita seungguhnya Zaid bin
Hubab bercerita kepada mereka, Sulaiman bin Kinanah
pembantu Usman bin ‘Affan mengabarkan dari ‘Abdullah bin
Abi Sufyan dari ‘Addi bin Zaid berkata: Rasulullah SAW
menetapkan setiap jengkal dari kota Madinah sebagai Aima
(lahan terlarang/konservasi). Pohonnya tidak boleh ditebang
dan tidak boleh dipotong kecuali untuk keperluan memberi
minum unta.

Musnad Ahmad Hadis No 7427 Kitab Bagi Musnad Muakhirin

Bab Musnad Abu Hurairah.
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Artinya:

‘Abdur Razaq menceritakan dari Ma’mar dari Zuhri
dari ibn al-Musayyab sesungguhnya Abu Hurairah berkata:
“Rasululah SAW memaklumkan Madinah yang terletak antara
dua lava mengalir sebagai tempat suci. Abu Hurairah berkata:
bila aku menemukan rusa di tempat antara dua lava mengalir,
aku tidak akan menganggunya dan beliau (Nabi) juga
menetapkan 12 mil sekeliling Madinah sebagai kawasan
lindung (Aima).

Syarat sebuah kawasan ditetapkan sebagai Aima (lahan
lindung) adalah:
1. Harus diputuskan oleh pemerintahan Islam,

2. Harus dibangun sesuai ajaran Allah —yakni untuk tujuan-

tujuan yang berkaitan dengan kesejahteraan umum.
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3. Harus terbebas dari kesulitan pada masyarakat setempat,
yakni tidak boleh mencabut sumber-sumber penghidupan
mereka yang tak tergantikan.

4. Harus mewujudkan manfaat nyata yang lebih besar untuk
masyarakat ketimbang kerusakan yang ditimbulkannya
(Mangunjaya, 2009: 43 dan Deen, 1990: 6).

Dalam pengelolaan Aima harus diserahkan kepada
manajer dan Aima harus mengakomodasi kepentingan
masyarakat sekitar apalagi yang taraf hidupnya dibawah garis
kemiskinan. Hima selain berfungsi untuk konservasi dan suaka
alam juga untuk fungsi ekonomi yaitu memberikan lahan
penghidupan kepada masyarakat miskin sekitar lahan
konservasi. Jadi Aima bersifat fleksibel dan tidak mengganggu
kepentingan masyarakat sekitar. Gambaran pengelolaan Aima
seperti diatas sudah dipraktekkan pada zaman khalifah Umar
bin Khattab sebagaimana digambarkan dalam hadis riwayat

Bukhari No. 2831 sebagai berikut:
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Artinya:

Ismail menceritakan bahwa Malik bercerita kepadanya
dari Zaid bin Aslam dari bapaknya sesungguhnya Umar bin
Khattab memperkerjakan pembantunya yang bernama Hani di
hima (Ilahan konservasi). Umar berkata kepada Hani “bersikap
ramahlah kepada orang dan hindarilah do’a orang yang
teraniya (karenamu) yaitu orang yang mencari rumput dan air.
Kalau ‘Abdurrahman bin ‘Auf dan Usman bin ‘Affan masih
punya kebun kurma dan sawah jika ternak mereka mati. Kalau
ternak mereka (para pencari rumput dan air) mati, mereka
datang kepadaku dengan anak-anak mereka menuntut: “Hai
Amirul Mukminin, apakah engkau telantarkan mereka?
(dengan melarang mencari rumput dan air sehingga ternak
mati dan mereka kelaparan) Kami hanya membutuhkan air dan
padang rumput, bukan emas dan perak.” Demi Allah mereka
menganggapku telah menganiaya mereka, karena lahan
(konservasi) itu adalah kampung mereka. Mereka berperang
untuk mempertahankannya pada masa jahiliyyah, mereka
masuk Islam karenanya. Demi Zat yang menguasai nyawaku,
kalau bukan karena harta yang bisa dimanfaatkan untuk jalan
Allah aku tidak akan mengkonservasi sejengkal tanah pun dari
kampung mereka”.

Maka dari itu Aima merupakan tipe konservasi ideal
yang bisa mengakomodasi kepentingan masyarakat sekitar

dengan tidak menghilangkan kepentingan ekonomis mereka.

Implementasi Fighiyyah pelestarian lingkungan.

Implementasi fighiyyah pelestarian lingkungan yang dimaksudkan
adalah bidang-bidang yang menjadi obyek pelestarian lingkungan.
Implementasi tersebut dapat diterapkan dalam 3 bidang Vyaitu:

perlindungan terhadap sistem penyangga kehidupan, pemeliharaan
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keanekaragaman hayati dan pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara lestari (Abdillah, 2005: 65).

Penjelasan tentang ketiga bidang tersebut sudah sedikit dikupas
oleh penulis dalam penjelasan dasar-dasar figh lingkungan akan tetapi
akan dibahas secara lebih rinci sekaligus status hukumnya.

1. Perlindungan terhadap sistem penyangga kehidupan.

Perlindungan terhadap sistem penyangga kehidupan bertujuan
untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Hubungan antara satu
spesies dengan spesies lain adalah saling menguntungkan dan saling
membutuhkan. Jikalau salah satu dari kehidupan spesies tersebut
terganggu maka akan berdampak terhadap kehidupan spesies lain dan
keseimbangan ekosistem otomatis juga terganggu. Misalnya
keberadaan ekosistem hutan. Fungsi pohon mempengaruhi habibat
dalam hutan tersebut. Pohon berfungsi untuk menahan laju erosi
tanah, menyerap air hujan, menambah unsur hara tanah dan juga
menyerap karbon dioksida jikalau spesies pohon ini ditebang maka
akan terjadi ketidakseimbangan ekosistem yaitu akan terjadi banjir
bandang, erosi tanah, tanah tidak subur dan suhu bumi semakin panas.
Maka dari itu perlindungan terhadap sistem penyangga kehidupan
hukumnya adalah wajib. Dasar dari ketentuan hukum ini adalah :

Qur’an Surat al-Maidah ayat 32:
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Artinya:

Barang siapa membunuh spesies tertentu tanpa alasan
hukum maka seakan-akan seperti membunuh seluruh spesies dan
barang siapa melestarikan spesies tertentu seperti melestarikan
seluru spesies.

2. Pemeliharaan keanekaragaman hayati.

Pemeliharaan  keanekaragaman hayati bertujuan untuk
mencegah kepunahan spesies tertentu baik spesies flora maupun
fauna. Keanekaragaman flora dan fauna harus dilestarikan dan
dilindungi. Kitab-kitab figh klasik telah membahas persoalan ini
dalam bab makanan (ath imah) dan juga bab berburu. Ada jenis-jenis
flora dan fauna yang tidak boleh diburu dan dikonsumsi dengan
alasan melindungi spesies tersebut dari kepunahan walaupun
argumentasi yang dibangun adalah karena alasan bertaring tajam
misalnya atau berkuku tajam, menjijikkan dan lain sebagainya. Akan
tetapi tujuan utama pelarangan ini bukanlah karena bangunan
argumentasi tersebut akan tetapi lebih kepada pelestarian spesies flora
dan fauna itu. Maka dari itu status hukum pemeliharaan
keanekaragaman hayati adalah wajib karena berdasarkan dua

argumentasi:

a. Menjaga kepunahan spesies flora dan fauna.

b. Menjaga keseimbangan ekosistem.
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Dasar dari penetapan hukum ini adalah:
1. Qur’an surat al-Maidah ayat 32:
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Artinya:

Barang siapa membunuh spesies tertentu tanpa alasan
hukum maka seakan-akan seperti membunuh seluruh spesies dan
barang siapa melestarikan spesies tertentu seperti melestarikan
seluruh spesies.

2. Qur’an surat al-An’am ayat 151:
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Artinya:

Janganlah kamu membunuh spesies tertentu tanpa ada
alasan hukum yang jelas....

Sementara memusnahkan dan merusak keanekaragaman
hayati hukumnya adalah haram mutlak dan diganjar dengan sanksi
gisas karena hukumnya sama saja membunuh spesies manusia.

3. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara lestari.

Sumber daya alam ada dua macam yaitu ada yang bisa
diperbarui dan yang tidak bisa diperbarui. Dalam memperlakukan
sumber daya alam tersebut, manusia harus mempergunakan sesuai
dengan kebutuhannya dan tidak boleh melebihi batas penggunaan.
Allah menciptakan alam dan lingkungan bukan untuk saat sekarang
saja akan tetapi juga untuk generasi yang akan datang maka dari itu

penggunaan sumber daya alam dan lingkungan harus efisien dan
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setepat mungkin. Maka dari itu penggunaan sumber daya alam dan
lingkungan secara lestari hukumnya adalah wajib ain. Status wajib
ain ini didasarkan pada:

1. Qur’an surat al-An’am ayat 141:

s & < e - < . g. £. £ % s
ijjﬂﬂ&j;ﬁw}/u;_&.?- SN o9

@ 2 @~

Ré5 Gail GG 00 Al G 3
= P L 4T . 8 _eE—e 7 Loas T
coslaxZoy sak> 53155 adl 13) bf{.dw |gle= anacs
Y N I LI N R

(5) T pedl SN S| 15808 Y

Artinya:

Dialah yang menciptakan beraneka macam flora dan
pergunakanlah secara lestari dan jangan melewati batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melewati batas.

2. Qur’an surat al-A’raf ayat 31:
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Artinya:

Dan pergunakanlah secara lestari dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.

3. Qur’an surat al-Isra’ ayat 26:
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Artinya:

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu bersikap boros.

Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
lestari bertujuan untuk menjaga keseimbangan ekologis dan
demi masa depan generasi yang akan datang. Penggunaan
sumber daya alam dan lingkungan secara berlebihan
mengakibatkan kerusakan dan ketidakseimbangan ekologis
maka dari itu hukumnya adalah haram. Pemborosan sumber
daya alam dan lingkungan merupakan prilaku kufur yang mana
kufur merupakan sifat dari syaitan yang melawan terhadap titah

Allah.

Figh Perusakan Lingkungan.

Merusak lingkungan adalah perbuatan yang sangat dicela oleh Allah.
Dalam khazanah figh, perusakan lingkungan merupakan perbuatan yang
dibenci oleh Allah dan status hukumnya haram. Perusakan lingkungan
berakibat terhadap ketidakseimbangan ekosistem. Perusakan lingkungan
tidak hanya merusak dan membinasakan lingkungan itu sendiri akan tetapi
daya dukung lingkungan. Ekosistem binasa dan tidak utuh karena daya
dukung lingkungannya rusak. Maka dari itu hukum perusakan lingkungan ini

haram. Ini didasarkan pada al-Qur’an :
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a. Surat ar-Rum ayat 41:

iolf Lg,ut (,..@.a.;.x.J M) L;,ut;;:squt,ﬂ\ & SLall gb
@u;»fﬁlﬂ

Artinya:

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut dikarenakan
perbuatan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Nilai yang terkandung dalam ayat diatas adalah kerusakan di dunia
ini dikarenakan perbuatan manusia maka dari itu Allah menimpakan
bencana kepada manusia sebagai akibat dari perbuatan tersebut. Perusakan
lingkungan mengakibatkan bencana ekologis seperti banjir bandang, erosi
tanah, sumber air berkurang, suhu udara meningkat dan lain sebagainya.
Maka dari itu jika ingin selamat dari bencana ekologis maka harus

melestarikan lingkungan.

b. Surat al-Qasas ayat 77:

Artinya:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
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berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Nilai yang terkandung dalam ayat diatas terdapat dalam:

...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan

Merusak merupakan perbuatan yang dibenci oleh Allah maka dari

itu hukum perusakan lingkungan adalah haram.

. Surat al-Ankabut ayat 36:

Artinya:
Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara
mereka Syu'aib, maka ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,

harapkanlah (pahala) hari akhir, dan janganlah kamu berkeliaran di
muka bumi dengan berbuat kerusakan".

Ayat diatas melarang berbuat kerusakan dimanapun manusia
berada. Berbuat kerusakan merupakan salah satu ciri prilaku penyembah
selain Allah alias kafir. Diantara prilaku orang kafir adalah selalu
mencemari dan merusak lingkungan sekitar, tidak mengasihi binatang, dan
sering membakar pohon yang menimbulkan karbon dioksida (Sya’rawi, tt:

1057).



